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RINGKASAN 

Identifikasi Escherichia coli Bersifat Multidrug Resistant Penghasil Toksin 

Shiga pada Sampel Susu Sapi Segar dari Beberapa KUD  

di Provinsi Jawa Timur, Indonesia  

 

Escherichia coli yang memproduksi toksin Shiga (STEC) didefinisikan 

sebagai kelompok E. coli yang dapat memproduksi sebuah toksin bernama Shiga 

toksin (stx). Terdapat dua jenis toksin utama yang ditemukan di kelompok STEC 

ini. Dua toksin tersebut merupakan stx1 dan stx2. Menurut beberapa laporan 

temuan di lapangan, toksin jenis stx2 lebih sering dijumpai dibandingkan dengan 

stx1 pada isolat E. coli bersumber dari feces hewan ternak. Hewan ternak sapi 

dipercaya sebagai reservoir utama bakteri STEC ini. STEC sering diidentikkan 

dengan wabah foodborne di seluruh dunia, dengan gejala yang ringan seperti diare 

ringan, hingga gejala berat seperti sindrom hemolitic uremic (HUS). Makanan 

yang terkait dengan infeksi STEC ini adalah makanan dengan proses pemasakan 

yang kurang matang, seperti daging mentah, keju, susu non pasterurisasi/ susu 

segar, jus buah dan sayur, dan bahan-bahan asli dari alam lainnya. 

Bakteri Multidrug Resistant (MDR) adalah ancaman utama bagi kesehatan 

masyarakat saat ini. Keberadaan bakteri MDR ini sering diakibatkan oleh 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat dalam penanganan infeksi dan 

pemberiannya yang irasional. Escherichia coli merupakan bakteri pencemar 

utama di lingkungan yang mana sering dikaitkan sebagai bakteri yang mudah 

bermutasi dan mentransferkan gen resisten antibiotik sehingga timbul resistensi 

terhadap berbagai golongan antibiotik. Susu merupakan sumber pangan asal 

hewan yang dapat bertindak sebagai reservoir dalam penularan penyakit bakteri 

yang infeksius. Adanya bakteri E. coli dalam susu segar sering dilaporkan 

berkenaan dengan sumber dari food borne disease. Temuan E. coli MDR pada 

produk pangan asal hewan sangat tinggi. Food borne disease merupakan ancaman 

yang membahayakan karena cemaran bakteri Escherichia coli yang dapat berasal 

dari susu sapi segar. Keberadaan gen virulen penting dalam E. coli yakni toksin 

Shiga, akan menambah tingkat keparahannya dengan enzim beta laktamase yang 

dimiliki. Dengan demikian, diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan 

gambaran akan adanya STEC MDR yang diisolasi dari susu segar di Provinsi 

Jawa Timur. 

Susu segar diambil dari berbagai KUD di provinsi Jawa Timur dengan total 

sebanyak 200 sampel dalam periode waktu September - Desember 2019. Sekitar 

25 ml sampel susu dari setiap peternak diambil dan ditempatkan dalam tabung 

steril. Sampel susu dimasukkan ke dalam ice box dengan suhu 4˚C untuk 

transportasi. Setiap sampel ditanam dalam media BGLB dan diinkubasi pada suhu 

37ºC selama 18-24 jam. Sampel positif ditanam pada media EMB Agar dan 

diinkubasi pada suhu 37ºC selama 18-24 jam. Koloni yang menunjukkan warna 

hijau metalik dimurnikan dan dilanjutkan dengan uji biokimia IMViC serta 

ditanam ke dalam Luria Bertani Broth untuk penyimpanan. Uji sensitivitas 

antibiotik menggunakan metode Kirby-Bauer didahului dengan profiling 
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resistensi antibiotik dengan hasil akhir pengelompokan pada kategori yang 

bersifat kualitatif dengan penilaian sensitive, intermediate dan resistant. 

Kemudian isolat yang resisten terhadap lebih dari 3 golongan antibiotik diuji PCR 

untuk mengetahui ada tidaknya gen stx2 pada isolat tersebut. Ekstraksi dilakukan 

dengan metode boiling. Primer spesifik yang digunakan adalah untuk gen stx2 F: 

5′- CCA TGA CAA CGG ACA GCA GTT-3′ and R: 5′- CCT GTC AAC TGA 

GCA CTT TG-3′ dengan hasil produk amplifikasi berukuran 779 bp. 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah sebanyak 139 dari 200 

sampel susu segar (69,5%) tercemar oleh bakteri E. coli yang menandakan 

tingginya cemaran bakteri tersebut di dalam susu segar. Untuk pengujian 

antibiotik ditemukan E. coli yang resisten terhadap antibiotik Tetracycline 

(15,11%), Streptomycin (12,23%), Trimethoprim (9,35%), Chloramphenicol 

(5,76%) dan Aztreonam (2,16 %). Sejumlah 10 isolat E. coli MDR telah 

ditemukan (7.19%) dengan pola resistensi tertinggi yang tercatat terhadap empat 

antibiotik Tetracycline, Streptomycin, Trimethoprim dan Chloramphenicol pada 3 

dari 10 isolat E. coli MDR. Ditemukan 1 dari 10 isolat E coli MDR (10%) yang 

positif terdapat gen stx2. 

Penelitian ini telah berhasil mengkonfirmasi keberadaan isolat Escherichia 

coli MDR yang diisolasi dari susu sapi segar dari beberapa KUD di Provinsi Jawa 

Timur, disertai dengan temuan bakteri positif toksin Shiga dengan gen pengkode 

stx2 pada isolat Escherichia coli MDR. 
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SUMMARY 

Identification of Multidrug Resistant Escherichia coli Shiga Toxin Producing 

in Raw Milk Samples from Several Dairy Cooperation of East Java Province, 

Indonesia  

 

Shiga toxin producing Escherichia coli (STEC) is defined as a group of E. 

coli which can produce a toxin named Shiga toxin (stx). There are two main types 

of toxins found in this STEC group. These two types are stx1 and stx2. According 

to several reports in the field, stx2 type toxin is more common compared to stx1 in 

E. coli isolates sourced from livestock stool. Cattle are believed to be the main 

reservoir for the STEC bacteria. STEC is often identified with foodborne 

outbreaks throughout the world, with mild symptoms such as mild diarrhoea, to 

severe symptoms such as haemorrhagic colitis (HC) and haemolytic uremic 

syndrome (HUS). Foods related to STEC infection are foods with undercooked 

cooking processes, such as raw meat, cheese, non-pasteurized milk/ raw milk, 

fruit and vegetable juices, and other natural ingredients. 

Multidrug Resistant (MDR) bacteria are is a major threat to public health 

today. The presence of MDR bacteria is often caused by inappropriate use of 

antibiotics in handling infections and irrational administration. Escherichia coli is 

a major bacterial contaminant in the environment which is often called as bacteria 

that easily mutate and transfer antibiotic resistant genes so the level of resistance 

increases to various classes of antibiotics. Milk is a food source of animal origin 

which can act as a reservoir in transmitting infectious bacterial diseases. The 

presence of E. coli in raw milk is often reported as a source causing food borne 

disease. The prevalence of E. coli MDR in food products of animal origin is 

remarkably high. Food borne disease is a dangerous threat due to contamination of 

Escherichia coli bacteria that can come from raw cow's milk. The presence of an 

important virulent gene in E. coli, the Shiga toxin, will increase its severity with 

its beta lactamase enzyme. Thus, it is expected that this study can identify the 

present of positive STEC MDR isolated from raw milk in East Java Province. 

Raw cow’s milks were taken from various Dairy Cooperation in the 

province of East Java with a total of 200 samples in the period between September 

- December 2019. About 25 ml of milk samples from each farm were taken and 

placed in sterile tubes. Milk samples were put into ice boxes with a temperature of 

4˚C for transportation. Each sample was cultured in BGLB media and incubated at 

37ºC for 18-24 hours. Positive samples were cultured on EMB agar and incubated 

at 37ºC for 18-24 hours. Colonies showing metallic green colour were purified 

and later tested with the IMViC biochemical test and stored into Luria Bertani 

Broth media. Antibiotic sensitivity test is preceded by antibiotic resistance 

profiling with final results grouping in qualitative categories which are sensitive, 

intermediate and resistant categories. MDR E. coli isolates which resistant to 3 or 

more antibiotic classes, then followed by PCR method to find out the presence or 

absence of the stx2 gene in the isolate. Extraction is done by boiling method. The 

specific primers used for the stx2 are F: 5′-CCA TGA CAA CGG ACA GCA 
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GTT-3′ and R: 5′-CCT GTC AAC TGA GCA CTT TG-3’ with an amplification 

product size of 779 bp. 

The results obtained in this study were 139 of 200 raw cow’s milk samples 

(69.5%) were contaminated by E. coli, which indicates the high contamination of 

these bacteria in the raw milk. For antibiotic sensitivity testing, found E. coli 

which were resistant to Tetracycline (15.11%), Streptomycin (12.23%), 

Trimethoprim (9.35%), Chloramphenicol (5.76%) and Aztreonam (2.16%). A 

total of 10 E. coli MDR isolates have been found (7.19%) with the highest 

resistance pattern recorded against the four antibiotics Tetracycline, Streptomycin, 

Trimethoprim and Chloramphenicol in 3 out of 10 MDR E. coli isolates. One out 

of 10 isolates of E coli MDR (10%) were positive with the stx2 gene. 

This study confirmed the presence of MDR Escherichia coli isolates, 

isolated from raw cow's milk from several Dairy Cooperation in East Java 

Province, and also found positive Shiga toxin bacteria with the stx2 encoding gene 

in MDR Escherichia coli isolates.  
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